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ABSTRACT

The purpose the reseach to determine the effect of Influence of Working Capital Turnover on Profitability Companies in Manufacturing Companies Listed In Indonesia Stock Exchange. Data analysis using simple linear regression equation. The results of Simple Linear Regression test obtained regression equation is Y = 2.370 + 0.149X regression coefficient for variable X that is working capital turnover of 0.149. The coefficient value shows that the rotation of working capital has a positive effect on Return On Investment. The value of determination coefficient (R2) obtained R Square value of 0.680, this means 68% Return On Investment is influenced by working capital turnover variables. The remaining 32% is influenced by other variables. Partial test results (T test) shows that the working capital turnover is partially known to have tcount 5.123> ttable 2, 049. This shows that partially rotation of working capital has a positive and significant effect on Return On Investment.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier sederhana. Dari hasil uji Regresi Linear Sederhana diperoleh persamaan regresi yaitu Y=2,370 + 0,149X koefisien regresi untuk variabel X yaitu perputaran modal kerja sebesar 0,149. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap Return On Investment. Nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R Square sebesar 0,680, hal ini berarti 68% Return On Investment dipengaruhi oleh variabel perputaran modal kerja. Sisanya 32% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil pengujian secara parsial (uji T) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja secara parsial diketahui mempunyai thitung 5,123 > ttabel 2, 049. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment.
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A. 	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pada umumnya setiap perusahaan manufaktur selayaknya berusaha untuk memproduksi barang berkualitas tinggi dengan penekanan biaya minimum dalam rangka meningkatkan daya saing baik dipasar domestik maupun pasar global. Situasi ini mendorong mereka untuk mengadaptasikan sistem manufaktur yang dapat mempercepat proses penciptaan nilai tambah, antara lain dengan melakukan hubungan kontraktual dengan para pemasok dan investor. Perkembangan industri yang pesat membawa implikasi pada persaingan antar perusahaan dalam industri. Perusahaan dituntut untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang semakin ketat.
Setiap perusahaan memerlukan modal atau dana untuk menunjang kelangsungan hidup usaha serta pencapaian tujuan perusahaan. Modal kerja merupakan sumber dana berupa kas (net working capital) yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari, baik dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. “Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari” (Sawir, 2005: 129). sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa “modal kerja (working capital) adalah selisih aktiva lancar setelah dikurangi kewajiban lancar” (John,2005: 186). 
Setiap modal kerja atau dana yang dikeluarkan diharapkan dapat kembali masuk dalam waktu yang  pendek melalui hasil penjualan produk dan akan digunakan untuk membiayai kegiatan operasi selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus berputar selama perusahaan masih berjalan. Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas di investasikan sampai pada saat dimana kas kembali lagi menjadi kas. Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja, semakin cepat waktu pengembalian atas modal yang telah di investasikan. perputaran modal kerja adalah waktu atau masa mulai dari saat kas dikeluarkan untuk membiayai operasi perusahaan sampai kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode perputaran modal kerja, maka akan semakin cepat perputarannya sehingga perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan makin  efisien yang pada akhirnya profitabilitas perusahaan semakin baik. Jika perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi begitu juga sebaliknya. 
Profitabilitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu. “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan” (Kasmir 2008:196). 
Dalam sebuah perusahaan tingkat profitabilitas dapat dilihat melalui laporan keuangan, dimana laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan menjadi informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Informasi tersebut yang membantu pengguna laporan dalam memprediksi laba, oleh karena itu setiap perusahaan wajib membuat laporan keuangan yang dapat mencerminkan keadaan keuangan dan kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu, begitu juga dengan laporan laba rugi perusahaan, dengan laporan laba rugi maka akan diketahui secara jelas perolehan laba yang di hasilkan oleh perusahaan. Dalam laporan keuangan modal kerja sangatlah penting dalam suatu perusahaan, modal kerja harus digunakan secara efisien, artinya semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin efisien penggunaan modal kerja dan modal kerja semakin kecil. Perputaran modal kerja merupakan ukuran yang dapat digunakan untuk menunjukkan banyaknya penjualan yang diperoleh perusahaan dalam meningkatkan laba.Pereputaran modal kerja ini ini menunjukan berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja berputar dalam satu periode, atau jumlah penjualan yang bisa dicapai oleh setiap modal kerja. Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja yang ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran persediaan dan perputaran piutang yang tinggi.
Dengan kondisi modal kerja yang cukup, perusahaan dapat beroperasi sesuai harapan serta perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk meningkatkan produksinya, maka kemungkinan besar akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan dapat meningkatkan laba dengan mempersingkat siklus konversi kas secepat mungkin tanpa mengganggu operasi, karena siklus konversi kas yang pendek dapat mengurangi besarnya pembiayaan yang dibutuhkan. Modal kerja sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatannya, maka perlu diketahui bagaimana kegiatan perputaran modal kerja yang di alami oleh perusahaan agar dapat mencapai profitabilitas yang di inginkan perusahaan, tingkat profitabilitas dapat dilihat melalui laporan keuangan, dimana laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka judul yang diteliti dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan (ROI)?
2. Seberapa besar pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan (ROI)?

	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftr Di Bursa Efek Indonesia.

B. 	TELAAH PUSTAKA
Perputaran Modal Kerja
Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja (working capital turnorver period) dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya (turnorver rate-nya).
Beberapa literatur menyebutkan bahwa perputaran modal kerja merupakan rasio yang menghubungkan penjualan dengan modal kerja, dimana dapat memberikan indikasi perputaran modal kerja selama periode tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:166) perputaran modal kerja (working capital turnover) adalah : “Rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa kali modal kerja berputar dalam satu periode (biasanya dalam satu tahun)”. Menurut Kasmir (2011:182) working capital turnover adalah “Perputaran Modal Kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektivan modal kerja modal kerja perusahaan selama periode tertentu”.
Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja yang ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Jika perputaran persediaan dan perputaran piutang tinggi, berarti perusahaan tidak membutuhkan saldo persediaan dan saldo piutang yang besar, dengan demikian maka jumlah modal kerja pun tidak terlalu besar. Perputaran modal kerja dapat diukur dengan menggunakan rasio yaitu diambil dari data laporan laba rugi dan neraca. Untuk menentukan besarnya angka perputaran modal kerja dalam penelitian ini menggunakan Working Capital Turnover (WCT) dengan Formulasi sebagai berikut: 


Sumber : Sawir (2005:131)
Rasio ini menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja.
Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi mengindikasikan perusahaan telah mengelola modal kerjanya secara baik dan efisien, sebaliknya pada tingkat perputaran modal kerja yang rendah maka mengindikasikan perusahaan mengelola modal kerjanya dengan buruk. Dengan adanya perputaran modal kerja yang baik maka kegiatan operasional perusahaan- pun akan berjalan dengan baik, secara tidak langsung membawa perusahaan kedalam kondisi yang menguntungkan. Proses perputaran modal kerja itu dinamakan lingkaran modal kerja, setiap elemen dalam modal kerja akan mengalami perputaran. Semakin tinggi perputaran modal kerja semakin cepat dana atau kas yang dinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas, hal itu berarti keuntungan perusahaan dapat lebih cepat dapat diterima yang selanjutnya akan mempengaruhi tingkat profitabilitas dari perusahaan.

Profitabilitas
Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan” (Kasmir 2008:196). Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2008:35) “Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama  periode waktu tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”. Munawir (2004) memberikan pengertian profitabilitas yaitu:  “profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. Selanjutnya, Munawir (2007 : 85) mengemukakan “bahwa profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan/asset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan (operating assets)”. 
Berikut ini adalah beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut : 
a. Gross Profit Margin 
Rasio gross profit margin berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula sebaliknya. rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Formulasi dari gross profit margin  adalah:


(Wild 2005: 42)
b. Net Profit Margin
Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain ratio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Formulasi dari net profit margin adalah sebagai berikut:

(Wild 2005 : 42)
c. Return on Investment 
Return on Investment atau return on assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Return On Investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Formulasi dari Return On Investment atau ROI  adalah sebagai berikut:

(Wild 2005 : 41)

d. Return on Equity
Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin besar. Formulasi dari return on equity atau ROE adalah sebagai berikut:

(Wild 2005 : 41)

Hipotesis
Bertitik tolak dari rumusan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “diduga bahwa ada terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan (ROI)”.

Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah ubahan yang memiliki variasi nilai (Ferdinand:2006). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :
a. Variabel bebas (Independent Variable).
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik itu secara positif atau negatif, serta sifatnya dapat berdiri sendiri. Menurut Moh (2009:124), variabel bebas dalam penelitianini adalah perputaran modal kerja (Working Capital Turnover). 
Untuk menentukan besarnya angka perputaran modal kerja digunakan rumus sebagai berikut:

b. Variabel terikat (Dependent Variable).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian utama peneliti. Menurut Moh (2009:124), Variabel dependen adalah variabel yang tergantung atas variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah profitabilitas (ROI), dapat dirumuskan sebagai berikut:



C. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
	Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2016.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data 
1. Data Kuantitatif 
data  kuantitatif  merupakan data yang didominasi oleh angka. 
2. Data Kualitatif 
data kualitatif merujuk pada data kualitas objek penelitian yaitu ukuran data berupa non-angka.


	Sumber Data
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data itu sendiri atau yang dapat menjadi objek penelitian data.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian dengan kata lain data yang diperoleh dengan cara mempelajari buku-buku, catatan-catatan yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas.

	Populasi Dan Sampel
Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri datas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu (Sugiyono, 20010:72). 

Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono, (2010:98). Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Metode  Pengambilan Data
Untuk memperoleh data dan keterang yang diperlukan guna mendukung penelitian ini, adalah dengan teknik sebagai berikut : 
1. Interview
	Metode pengumpulan data didapat dari wawancara langsung dengan responden yang terlibat langsung dalam penelitian ini.
2. Studi Kepustakaan
	Merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui berbagai pengetahuan atau teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, diantaranya berasal dari buku, majalah, jurnal, ataupun berbagai literatur yang relevan dengan penelitian.



Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yang melihat bagaimana hubungan atau pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efeek Indonesia dengan menggunakan analisis SPSS, meliputi:
a. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
“Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak” (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal, yang mempunyai nilai signifikan di atas 0,5 atau 5%.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). “Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas” (Ghozali, 2005). Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Dan nilai VIF lebih besar dari 10, apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif.

3. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah problem dimana dalam sekumpulan observasi untuk variabel tertentu antara observasi yang satu dengan yang lain ada hubungan atau korelasi.. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah : 
1) Bila nilai DW dibawah -2 berarti ada auutokorelasi positif.
2) Bila nilai DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Bila nilai DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
Namun jika terjadi autokorelasi, maka dapat di atasi dengan cara melakukan transformasi data serta menambahkan data observasi.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.. Dasar analisisnya adalah:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar lalu menyempit) akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas.

b. Analisa Regresi Sederhana
Analisis Regresi Sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Dengan persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = a + bX + e
Keterangan:
Y = Variabel Dependen
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Variabel Independen
e = Error

c. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinan (R2) digunakan untuk mengukur berapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. “Nilai Koefisien Determinan adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti variabel dependen sangat terbatas” (Ghozali:2005). Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
2. Uji Parsial (Uji t)
Uji t-statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan variabel lain di anggap konstan, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% (a = 0,05). Uji ini dilakukan sekaligus untuk melihat koefisien regresi secara individual variabel penelitian.
3. Uji Simultan (F)
Uji F dilakuakan untuk menguji apakah sacara simiultan variabel bebas berpengaarauh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a=0,05).


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-smirnov, dapat dilihat bahwa variabel perputaran modal kerja (X) memiliki nilai signifikan 0,054. Dimana nilai ini 0,054 > 0,05 dan untuk variabel ROI (Y) memiliki nilai signifikan 0,200 (0,200 > 0,05). Hal  ini menyatakan bahwa data terdistribusi normal. Normal Probability Plot dapat dilihat pada gamber berikut:
Gambar 1: 
Uji Normalitas (Normal Probability Plot)
[image: ]
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa sebaran data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian model regresi layak digunakan untuk memprediksi perputaran modal kerja berdasarkan masukan variabel Return On Investment.

b. Uji Multikolinearitas
Nilai Tolerance untuk variabel perputaran modal kerja sebesar 1,000 dan VIF untuk variabel perputaran modal kerja sebesar 1,000 dimana nilainya lebih kecil dari 10. Dengan demikian berarti variabel bebas tidak mengandung multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi menggunakan Uji Durbin Watson diperoleh hasil output SPSS untuk model summary sebesar 1,965. Dimana angka terebut berada di antara -2 sampai +2, model regresi ini menunjukkan terbebas dari adanya Autokorelasi.

d. Uji Heteroskesdastisitas
Uji Heteroskesdastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2:
Hasil Uji Heteroskesdastisitas
[image: ]
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Oleh karena itu model regresi dalam penelitian ini bebas dari Heteroskesdastisitas, sehingga model regresi layak di digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Return On Investment) 

Analisa Regresi Sederhana
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen  dapat dirumuskan kedalam  persamaan sebagai berikut:
Y = 2,370 + 0,149X
Berdasarkan persamaaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 2,370, berarti jika variabel perputaran modal kerja (X) nilainya adalah 0, maka variabel ROI nilainya akan tetap sebesar 0,149.
b. Nilai koefisien regresi 0,149 (X), pada variabel perputaran modal kerja terdapat hubungan positif terhadap ROI (Y). Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 1% dari perputaran modal kerja (X) akan menyebabkan kenaikan ROI (Y) yang diterima sebesar nilai koefisien.

Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji dari koefisien determinasi (R Square) pada tabel di atas menunjukkan nilai 0,680, hal ini berarti 68% ROI dipengaruhi oleh variabel perputaran modal kerja. Sisanya 32% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% (a = 0,05).
Hasil pengujian hipotesis mengenai variabel perputararn modal kerja secara parsial diketahui mempunyai thitung sebesar 5,123 dan ttabel sebesar 2, 048 (thitung 5,123 > ttabel 2, 048). Hal Ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment.
c. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui variabel independen (Perputaran Modal Kerja) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel devenden (ROI). dengan tingkat keyakinan 95% (a=0,05). 
Diperoleh nilai Fhitung sebesar 13,786 dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 < 0,005) serta nilai dari Ftabel menunjukkan angka 4,17 (Fhitung 13,786 > Ftabel 4,17). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja terhadap Return On Investment (ROI).


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
		Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa: 
a. Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi Y = 2,370 + 0,149X. Dengan koefisien regresi untuk variabel X yaitu perputaran modal kerja sebesar 0,149. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap Return On Investment. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 1% dari perputaran modal kerja (X) akan menyebabkan kenaikan Return On Investment (Y) yang diterima sebesar nilai koefisiennya.
b. Nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R Square sebesar 0,680, hal ini berarti 68% Return On Investment dipengaruhi oleh variabel perputaran modal kerja. Sisanya 32% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
c. Hasil pengujian secara parsial (uji T) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja secara parsial diketahui mempunyai thitung sebesar 5,123 dan ttabel sebesar 2,049 (thitung 5,123 > ttabel 2, 049). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment. 
d. Untuk uji simultan (uji F) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja terhadap Return On Investment  dengan nilai Fhitung sebesar 13,786 dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 < 0,005) serta nilai dari Ftabel menunjukkan angka 4,17 (Fhitung 13,786  > Ftabel 4,17). 

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, saran yang dapa diberikan melalui hasil penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan harus terus berusaha untuk meningkatkan pendapatan, mutu, dan pelayanan yang baik, selain itu perusahaan juga  harus melakukan penekanan biaya-biaya secara terus menerus melalui perbaikan prosedur kerja sehingga biaya-biaya yang tidak perlu terjadi dapat dihapus. Dengan catatan bahwa penekanan biaya itu tidak mengganggu kelancaran jalannya operasi perusahaan.
b. Perusahaan perlu memperhatikan pinjaman kredit yang dilakukan serta memperhatikan pemberian kredit bagi pelanggan ataupun pihak lain. Semakin cepat piutang dapat ditukar menjadi kas, maka resiko kas dapat dikurangi sehingga kas yang diperoleh dapat dipergunakan untuk operasional lainnya. Untuk menghindari resiko-resiko yang terjadi, pihak manajemen harus ada estimasi yang tepat akan target penjualan yang ingin dicapai sehingga persediaan yang diperlukan juga sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu perusahaan juga harus memperhatikan kemampuannya dalam memperoleh laba dengan cara mengefektifkan dan mengefisienkan penggunaan biaya, mengatur penggunaan dana untuk pembiyaan kegiatan operasi perusahaan dimasa yang akan datang, dan mempertahankan modal kerja yang baik dan efisien.
c. Dengan memperhatikan resiko usaha dan kewajiban yang menyangkut hutang, maka dalam hal pembuatan pinjaman haruslah didasarkan dalam perhitungan yang tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperbesar laba yang ditahan sehingga mengurangi hutang.
d. kepada manajemen perusahaan dalam menentukan komposisi pendanaan perlu sekali mempertimbangkan penetapan sumber modal yang diperlukan untuk membelanjai investasi. Sumber modal yang digunakan dapat berasal sumber modal intern maupun dari sumber ekstern. 
e. Disarankan pada penelitian yang akan datang, perlu sekali menguji kembali konsistensi temuan penelitian ini dengan cara mengembangkan jumlah variabel, perluasan sampel dan perluasan atau menambah jumlah objek penelitian.
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